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ABSTRAK 

Tanaman bawang merah (Allium ascolonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

utama di Indonesia, khususnya di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Produksi bawang merah 

mengalami penurunan akibat serangan patogen Fusarium Oxysporum f.sp. cepae yang 

menyebabkan penyakit busuk pangkal batang atau moler. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

masalah hama pada bawang merah dengan memanfaatkan perangkap berbasis lampu bertenaga 

kincir angin. Metode pengurangan penggunaan pestisida melibatkan penggunaan alat perangkap 

hama yang terbukti efektif dan ramah lingkungan. Hasil pengabdian ini mencakup pembuatan dan 

pengujian alat perangkap hama yang menggunakan lampu LED dan tenaga kincir angin. 

Penggunaan alat ini berhasil mengurangi serangan hama dan dampak penggunaan pestisida kimia. 

Dengan pengembangan teknologi ini, petani bawang merah diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian mereka. 

 

Kata kunci: Bawang Merah; Perangkap Hama; Lampu LED; Kincir Angin, Pengurangan 

Pestisida. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha peningkatan produksi bawang merah sering terkendala adanya patogen 

penyebab penyakit yang berasal dari kelompok cendawan antara lain Fusarium Oxysporum 

f.sp. cepae penyebab penyakit busuk pangkal batang atau disebut juga penyakit moler. 

Penyakit moler mampu menurunkan produksi bawang merah.(Hikmahwati et al., 2020) 

Berdasarkan observasi pada pertanian bawang merah di RanduTatah paiton, Upaya 

pengurangan penggunaan pestisida yang digunakan pada pertanian bawang merah yaitu 

menggunakan lampu perangkat hama yang disambungkan pada sumber listrik dirumah 

warga. Selain itu Bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan dan dijadikan sebagai sumber mata pencaharian oleh warga 

Masyarakat (Basuki, 2009) Sifat alami serangga yaitu tertarik pada cahaya, hal ini 

dikarenakan cahaya mempunyai satuan dan intensitas tertentu yang dapat mempengarui 

tingkah laku serangga untuk mendekati pusat dari pancaran Cahaya.(Suprayoga et al., 

2023) 

Alat perangkap hama merupakan suatu alat untuk menangkap hama yang biasanya 

menggunakan lampu pada malam hari karena memanfaatkan ketertarikan serangga malam 

pada cahaya. Hama yang tertangkap dalam alat perangkap dapat dijadikan indikator 

datangnya hama di lokasi pertanian, sehingga alat perangkap hama dapat dijadikan sebagai 

alat monitoring, mereduksi hama, dan menentukan ambang ekonomi pengendali 

hama.(Yuniarti et al., 2021) 

mailto:sulistiyanto@ymail.com


2023 Jurnal Malikussaleh Mengabdi 

 

Vol. 2 No. 2  Pelatihan Pembuatan Alat (Sulistiyanto, dkk.) | 334  

Petani Desa Randutatah memilih menggunakan light trap sebagai alternatif tindakan 

pengendalian karena harga pestisida untuk pengendalian ulat bawang tidak terjangkau oleh 

petani. Penggunaan light trap menurut petani mampu mengurangi pengeluaran insektisida 

untuk ulat bawang sebesar 50% dari pengeluaran tanpa menggunakan light trap.(Triwidodo 

& Tanjung,2020b) 

 

1. Bagaimana cara efektif mengatasi masalah hama pada tanaman bawang merah 

menggunakan perangkap berbasis lampu bertenaga kincir angin?  

2. Apakah penerapan perangkap ini dapat mengurangi serangan hama dan dampak 

penggunaan pestisida kimia pada pertanian bawang merah? 

3.  Bagaimana pengembangan teknologi perangkap lampu berbasis energi angin ini 

dapat memberikan manfaat signifikan bagi petani bawang merah dalam 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian mereka? 

 

 

METODE 

 

Tahapan pelaksanaan dijabarkan untuk mengetahui tahapan apa saja yang dilakukan 

selama pelaksanaan KKN 

 
 

Gambar 1. Diagram alur Pengabdian 
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Tahapan yang pertama ialah melakukan survey lapangan tanaman bawang merah 

didesa RanduTatah paiton, dan meminta izin pada pemilik tanaman bawah merah tersebut. 

Kemudian setelah melakukan survey di lapangan. Kelompok kami bertanya permasalahan 

hama yang ada di tanaman bawang merah, apa saja hama yang ada di tanaman bawang 

merah tersebut. Permasalah yang paling meresahkan petani bawang yang ada di desa 

randutatah ialah hama ulat yang ada di dalam daun bawang merah. 

Penelitian dilakukan melalui tahapan prasurvei dan survei formal. Prasurvei 

mencakup kegiatan pemilihan lokasi dan responden, pengumpulan data sekunder, dan 

diskusi kelompok. Melalui teknik diskusi kelompok (Astuti & Lusia, 2019) dikumpulkan 

informasi kualitatif tentang pengetahuan, alasan dan tindakan petani dalam mengendalikan 

hama ulat S. exigua menggunakan insektisida, terutama cara penyemprotan, pemilihan 

jenis, dan penentuan konsentrasi formulasi insektisida yang digunakan. Informasi yang 

diperoleh dari prasurvei digunakan sebagai acuan untuk menyusun daftar pertanyaan atau 

kuesioner survei formal 

 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

 

Pengujian alat perangkap hama bertenaga baterai dan kincir angin pada tanaman bawang 

merah dilakukan 11 jam mulai pukul 18.00 WIB – 05.00 WIB. Pengujian di sawah 

menggunakan Alat yang telah kita rancang, dengan menggunakan LED warna biru  saat 

pengujian tanaman baawang merah berusia 4 minggu. Pengerjaan dari pembuatan 

Peralatan Pembasmi Hama Pada Tanaman Bawang Merah terdiri dari tiga pekerjaan utama 

yaitu: pengerjaan unit power supply dengan mengunakan dinamo generator dan batteray, 

dan rangkaian switch led, dan perancangan mekanik. . Prinsip kerja alat ini adalah dengan 

cara memanfaatkan sifat hama yang aktif pada malam hari dan mudah tertarik dengan 

Cahaya. Dalam penelitian (Andani & Nasirudin, 2021) Ketertarikan hama terhadap Cahaya 

sebagai acuan dalam pengendalian hama menggunakan alat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Detail Tampilan Alat Perangkap Hama 

 

Berikut data hasil pengujian yang telah kita lakukan, data ini kita buat dalam bentuk table 

dan diagram seperti gambar di bawah ini. 

 

Tabel Perolehan Hama 

No Hari Pengujian Presentase 

1 Selasa 69% 

2 Rabu 19% 



2023 Jurnal Malikussaleh Mengabdi 

 

Vol. 2 No. 2  Pelatihan Pembuatan Alat (Sulistiyanto, dkk.) | 336  

3 Kamis 12% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Perolehan 

 

Pengujian dan perolehan data dilakukan dengan caraa meletakkan alat pada 

tanaman yang terdapat hama dan menambahkan ember di bawah lampu LED sebagai 

perangkap hama tanaman pada stadia imago (ngengat). Ember yang digunakan adalah 

ember yang berukuran sedang yang diisi dengan air dan ditambahkan detergen sehingga 

ngengat kecil yang tertarik kepada sumber cahaya tersebut bisa terperangkap pada ember 

yang telah diisi dengan air dan detergen sebelumnya.(Rahim et al., 2022) Pengujian ini di 

lakukan  selama beberapa hari dengan harapan alat yang kita rancang dapa menjadi 

pengendaliah hamayang efektif bagi kelompok tani di desa randutata. Berdasarkan diagram 

di atas dapat dilahat perolehan hama selama 3 hari berturut turut dalam kurun waktu 11 

jam perhari, dapat di simpulkan perolehan hama dihari pertama yaitu sebanyak 69 % 

dengan pengujian selama 11 jam, kemudian di hari ke 2 dapat di lihat perolehan hama 

menurun, dengan perolehan yang di dapat yaitu sebesar 19 %,di lakukan dalam kurun 

waktu yang sama, dan di hari ke 3 di peroleh sebesar 12 %. Alat perangkap hama yang di 

buat dengan memanfaatkan angin sebagai sumber energi untuk menyalakan LED pada 

malam hari sudah termasuk alat perangkap yang ramah lingkungan. Dalam penelitian 

(Musa et al., 2023)menyatakan dalam pengendalian hama serangga dengan menggunkan 

alat perangkap hama ini bersumber listrik kincir angin membuat pengendalian yang ramah 

lingkungan. Selain itu pada penelitan(Sudarmono et al., 2020), pengunaan perangkap hama 

bersumber kincir angin sangat layak di gunakan sebagai sumber energy alternaif pengganti 

listrik PLN yang ramah lingkungan. Penggunaan alat perangkap hama ini bisa menekan 

populasi hama di area persawahan khusunya di tanaman bawang merah,  

 

Kutipan dan acuan 

Penyakit moler mampu menurunkan produksi bawang merah (Hikmahwati et al., 2020). 

Sifat alami serangga yang tertarik pada cahaya menjadi dasar penggunaan perangkap ini, 

karena cahaya memiliki satuan dan intensitas tertentu yang mempengaruhi tingkah laku 

serangga untuk mendekati pusat dari pancaran cahaya (Suprayoga et al., 2023). 

Sifat alami serangga yang tertarik pada cahaya menjadi dasar penggunaan perangkap ini, 

karena cahaya memiliki satuan dan intensitas tertentu yang mempengaruhi tingkah laku 

serangga untuk mendekati pusat dari pancaran cahaya (Suprayoga et al., 2023). 
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engerjaan alat ini melibatkan tiga pekerjaan utama: pengerjaan unit power supply dengan 

menggunakan dinamo generator dan battery, rangkaian switch LED, dan perancangan 

mekanik (Setiyoko et al., 2017).  

Penggunaan lampu LED dengan bantuan daya baterai dan kincir angin sebagai perangkap 

hama telah diuji dan membuktikan efektivitasnya dalam mengurangi serangan hama pada 

tanaman bawang merah (Rahim et al., 2022). 

Pengujian ini menunjukkan efektivitas alat dalam mengurangi populasi hama pada 

tanaman bawang merah (Andani & Nasirudin, 2021; Rahim et al., 2022).  

Diagram perolehan hama selama beberapa hari menunjukkan hasil yang menjanjikan 

(Musa et al., 2023). 

 

Ucapan Terima Kasih 

Kepada Yang Terhormat Bapak Khoiri Beserta Kelompok Tani Salam sejahtera, 

atas partisipasi dan dukungan Anda sebagai mitra dalam proyek Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) kami.  Kolaborasi antara tim kami dan mitra seperti Anda adalah kunci 

keberhasilan PKM ini. 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Penggunaan Alat Perangkap Hama Berbasis Lampu dan Energi Angin: 

• Penggunaan alat perangkap hama berbasis lampu, terutama yang 

menggunakan sumber energi angin, merupakan solusi yang diusulkan untuk 

mengatasi masalah hama pada tanaman bawang merah. 

• Alat ini memanfaatkan ketertarikan serangga pada cahaya dan daya angin 

untuk menjadikannya solusi yang efektif dan ramah lingkungan. 

2. Pentingnya Reduksi Pestisida Kimia: 

• Alat perangkap hama dapat menjadi alternatif untuk mengurangi 

penggunaan pestisida kimia pada pertanian bawang merah. 

• Dengan menggunakan alat ini, petani dapat mengurangi dampak negatif 

penggunaan pestisida terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 
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